
 

 

 This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License   

683 

Literature Review  

Efektivitas Ekstrak Lada Hitam (Piper nigrum L) Terhadap Jumlah dan 

Motilitas Spermatozoa 
 
Puji Fauziyyah Iskandar1 
1Fakultas Kedokteran, Universitas Lampung 
 

Article Info  Abstract 

Article History: 
2021-09-01 
 
Accepted 
2021-11-10 
 
Published 
2021-12-31 
 
 
Key words:  
Lada hitam; 
Jumlah sperma; 
Motilitas sperma.        

 Pendahuluan: Infertilitas merupakan permasalahan utama pada 
pasangan suami istri dan 40% disebabkan oleh faktor laki-laki. 
Hal ini disebabkan oleh peningkatan reactive oxygen species 
(ROS) yang dapat mempengaruhi kuantitas maupun kualitas 
spermatozoa sehingga terdapat perubahan jumlah maupun 
motilitas dari spermatozoa yang diproduksi. Tujuan: mengetahui 
efektivitas pemberian ekstrak lada hitam (Piper nigrum L) 
terhadap jumlah dan motilitas spermatozoa. Metode: 
menggunakan studi literatur dari berbagai sumber jurnal nasional 
maupun internasional dengan cara meringkas pembahasan, dan 
membadingkan hasil yang disajikan pada berbagai sumber 
tersebut. Hasil: lada hitam memiliki kandungan utama piperin 
yang berperan sebagai antioksidan. Piperin juga dapat 
meningkatkan hormon gonadotropin terutama luteinizing 
hormone (LH) yang akan merangsang pembentukan dari 
spermatozoa atau proses spermatogenesis sehingga berpengaruh 
terhadap jumlah dan motilitas spermatozoa. Kesimpulan: 
Pemberian ekstrak lada hitam memiliki pengaruh terhadap 
jumlah dan motilitas spermatozoa 
 
Introduction: Infertility is a major problem in married couples 
and 40% is caused by male factors. This is caused by an increase 
in reactive oxygen species (ROS) which can affect the quantity 
and quality of spermatozoa so that there is a change in the number 
and motility of the spermatozoa produced. Objective: to 
determine the effectiveness of black pepper extract (Piper nigrum 
L) on the number and motility of spermatozoa. Method: using 
literature studies from various national and international journal 
sources by summarizing the discussion, and comparing the 
results presented in these various sources. Result: black pepper 
has the main content of piperine which acts as an antioxidant. 
Piperine can also increase gonadotropin hormones, especially 
luteinizing hormone (LH) which will stimulate the formation of 
spermatozoa or the process of spermatogenesis so that it affects 
the number and motility of spermatozoa. Conclusion: Giving 
black pepper extract has an effect on the number and motility of 
spermatozoa. 
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Pendahuluan 

Infertilitas merupakan suatu kondisi ketidakmampuan pasangan untuk mendapatkan 
kehamilan sekurangnya selama 12 bulan dengan aktif secara seksual dan tanpa kontrasepsi. 
Menurut Badan Pusat Statistik tahun 2012 di Indonesia angka kejadian infertilitas mengalami 
peningkatan setiap tahunnya. Menurut data Riskesdas tahun 2013, prevalensi pasangan infertilitas 
di Indonesia adalah 15 – 25% dari seluruh pasangan yang ada. Infertilitas menjadi masalah utama 
bagi pasangan suami istri dan 40% disebabkan oleh faktor laki laki (Wiknjosastro, 2011). Faktor 
lain yang dapat menyebabkan infertilitas diantaranya konsumsi alkohol, merokok, stres, infeksi, 
radiasi, suhu pada skrotum, obat-obatan dan Reactive Oxygen Species (ROS) (Khaki, 2015). ROS 
merupakan salah satu radikal bebas yang paling reaktif dan dapat menyebabkan terjadinya 
peroksidasi lipid pada testis (Kim et al., 2014). Jumlah ROS yang tinggi ini dapat menyebabkan 
stres oksidatif dan kerusakan pada jaringan testis maupun membran sel sperma sehingga dapat 
mempengaruhi kesuburan pada pria (Ikhtiar, 2019). Stres oksidatif merupakan kondisi gangguan 
keseimbangaan antara produksi dari ROS dan antioksidan protektif di dalam tubuh (Sudirman, 
2020). Maka dari itu, untuk mencegah terjadinya stres oksidatif dan kerusakan pada organ 
reproduksi pria diperlukan antioksidan untuk menetralkan ROS di dalam tubuh. 

Indonesia merupakan negara dengan hutan tropis terkaya kedua di Dunia, dan 
menyimpan banyak potensi tanaman sebagai bahan pangan ataupun pengobatan (Robi et al., 
2019). Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 103 Tahun 2014 menyebutkan 
pada pasal 1 ayat 4 bahwa Obat tradisional merupakan bahan atau ramuan bahan yang berupa 
bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian, atau campuran dari bahan tersebut 
yang secara turun temurun telah digunakan untuk pengobatan, dan dapat diterapkan sesuai dengan 
norma yang berlaku di masyarakat. Lada hitam (Piper nigrum L) merupakan salah satu tanaman 
yang digunakan sebagai obat tradisional dan rempah-rempah bagi masyarakat Indonesia. Pada 
tahun 2016 Indonesia menjadi negara eksportir lada terbesar urutan kelima didunia. Volume 
ekspor lada pada tahun tersebut ekspor lada mencapai 55,15 ribu ton atau setara dengan 5% 
kebutuhan lada di dunia (Nurhayati et al., 2018). Lada hitam memiliki kandungan zat pedas yaitu 
alkaloid piperin yang berperan sebagai antioksidan (Kardinan, 2018). Selain itu lada hitam juga 
memiliki beberapa kandungan seperti protein, serat, pati, dan juga sebagai sumber kalsium, 
mangan, zat besi, vitamin K dan vitamin C bagi tubuh (Salsabila, 2021). Penelitian terdahulu 
menyebutkan bahwa piperin dapat berpengaruh terhadap reproduksi pria dengan meningkatkan 
kadar hormon gonadotropin sehingga secara tidak langsung dapat meningkatkan produksi dari 
hormon testosteron, tetapi pada pemberian piperin dengan dosis tinggi dapat menyebabkan 
penurunan aktivitas dari enzim antioksidan sehingga terjadi peningkatan ROS yang dapat 
merusak produksi dari spermatozoa (D’Cruz dan Mathur, 2005). Tujuan mengetahui efektivitas 
pemberian ekstrak lada hitam terhadap jumlah dan motilitas spermatozoa. 

Metode 

Metode yang digunakan oleh penulis adalah studi literatur sistematis dengan langkah 
analisis meringkas topik dari berbagai sumber pustaka seperti buku dan beberapa jurnal nasional 
maupun internasional. Penyusunan protokol review digunakan dengan metode PRISMA 
(Preferred  Reporting Items For Systematic Reviews and Meta Analyses). Penelusuran sumber 
data dilakukan melalui situs Pubmed, google schollar dan situs terpercaya lainnya dengan 
menggunakan kata kunci pencarian materi “infertilitas pria” “lada hitam” “jumlah spermatozoa” 
dan “motilitas spermatozoa”. Kriteria Inklusi pada jurnal ini yaitu artikel dan jurnal ilmiah yang 
membahas tentang ekstrak lada hitam yang memberikan pengaruh terhadap reproduksi pria. 
Melalui pencarian didapatkan 53.169 artikel yang sesuai dengan kata kunci dan hanya sekitar 25 
artikel yang dianggap relevan dan memenuhi kriteria inklusi yang sudah ditetapkan. Studi literatur 
ini dilakukan dengan cara membaca, memahami, dan mereview literatur dari berbagai macam 
sumber yang ada. Metode ini digunakan dengan tujuan menyajikan, menambah pengetahuan, dan 
pemahaman mengenai topik yang dibahas dengan meringkas materi yang telah diterbitkan, serta 
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memberikan informasi fakta atau analisis terbaru dari tinjauan literatur yang relevan kemudian 
membandingkan hasil tersebut dalam artikel. 

Hasil Dan Pembahasan 

Berbagai studi penelitian menunjukkan beberapa efek pemberian lada hitam maupun 
piperin terhadap reproduksi pria yang dirangkum pada tabel berikut 

Tabel 1 
Penelitian mengenai efek pemberian lada hitam dan piperin 

Sampel 

penelitian 

Metode Hasil Referensi 

Mencit ekstrak lada hitam 
diberikan sebanyak 
0,3 g kepada 4 
kelompok mencit 
yang dibedakan 
berdasarkan umur 

Libido mencit (latensi 
percumbuan, latensi 
penunggangan, dan 
frekuensi 
penunggangan) 

(Ekaputri, Kanedi, 
Sutyarso, & Busman, 
2014) 

 Lada hitam diberikan 
dengan dosis 
25mg/kgBB dan 
100mg/kg BB selama 
20 dan 90 hari 

Histopatologi testis (Mishra, & Singh, 
2009) 

Tikus Ekstrak lada hitam 
25mg diberikan 
kepada tikus dengan 
berat 25-30g selama 
90 hari 

Jumlah spermatozoa, 
motilitas spermatozoa, 
testosteron level 

(Sutyarso, 
Muhartono, & 
Kanedi, 2016) 

Kambing Piperin diberikan 
dengan dosis 
sebanyak 40 μmol/L, 
60 μmol/L, 80 
μmol/L, dan 100 
μmol/L  

Viabilitas spermatozoa 
dan motilitas 
spermatozoa 

(Janarthanan, Chinta, 
Jesthadi, et al., 2014) 

 

Pembahasan 

Infertilitas merupakan ketidakmampuan pasangan usia subur untuk memiliki keturunan 
selama satu tahun. Infertilitas dibagi menjadi dua yaitu, infertilitas primer dan sekunder. 
Infertilitas primer merupakan ketidakmampuan pasangan memiliki keturunan selama satu tahun 
dengan berhubungan seksual secara rutin tanpa kontrasepsi dan belum pernah hamil sebelumnya. 
Sedangkan, infertilitas sekunder merupakan ketidakmampuan pasangan usia subur memiliki 
keturunan selama satu tahun dengan berhubungan seksual secara rutin tanpa kontrasepsi dan 
sudah pernah mendapatkan kehamilan sebelumnya (Oktarina et al., 2014). Infertilitas dapat 
disebabkan oleh faktor perempuan maupun laki-laki. Infertilitas yang disebabkan oleh faktor 
perempuan diantaranya gangguan pada tuba fallopi, uterus, serviks dan vagina. Sedangkan 
infertilitas yang disebabkan oleh faktor pria diantaranya varikokel, kelainan morfologi, jumlah, 
maupun motilitas dari spermatozoa (Dhyani et al., 2020). Faktor lain yang dapat menyebabkan 
infertilitas adalah konsumsi alkohol, merokok, stres, obat-obatan dan ROS (Khaki, 2015). 

Pemeriksaan pada pasangan infertilitas dilakukan pada wanita maupun pria. Pemeriksaan 
pada pria meliputi pemeriksaan analisis sperma untuk melihat kualitas maupun kuantitas dari 
spermatozoa. Secara umum analisis sperma melihat dua karakteristik yaitu makroskopik dan 
mikroskopik spermatozoa. Analisis spermatozoa secara makroskopik meliputi bau, warna, 
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volume, viskositas, dan pH. Sedangkan analisis spermatozoa secara mikroskopik meliputi 
beberapa parameter seperti konsentrasi, jumlah, morfologi, dan motilitas spermatozoa (HIFERI, 
2013). Sel spermatozoa pada mamalia memiliki kompisisi lipid yang spesifik pada membran 
sperma untuk kemampuan fungsional dari sel tersebut. Namun, disisi lain komposisi lipid tersebut 
mudah untuk teroksidasi oleh ROS sehingga dapat menyebabkan terjadinya stres oksidatif. Stres 
oksidatif yang terjadi pada sel spermatozoa ini dapat menimbulkan beberapa kerusakan seperti 
kerusakan pada DNA sperma dan dapat menurunkan produksi atau jumlah dari spermatozoa, 
maupun motilitas spermatozoa (Rahmadiani, 2021). 

Menurut WHO (2010) jumlah spermatozoa normal adalah sebanyak 40 juta atau lebih 
setiap ejakulasinya. Penurunan jumlah spermatozoa dapat disebabkan oleh beberapa faktor salah 
satunya yaitu nutrisi pada sperma (Guyton et al., 2014). Sedangkan faktor yang dapat 
meningkatkan jumlah dari spermatozoa adalah peningkatan proses dari pembentukan sperma itu 
sendiri yang disebut spermatogenesis. Perhitungan jumlah spermatozoa dilakukan berdasarkan 
lapang pandang yang diamati pada improved neubauer dan dikalikan dengan 106 (Gandasoebrata, 
2013). Motilitas spermatozoa merupakan kemampuan gerak dari spermatozoa untuk membuahi 
sel telur (Wahyuningsih et al., 2013). Motilitas spermatozoa yang baik adalah sperma yang 
bergerak lurus kedepan dengan gerakan lincah dan cepat. Nilai normal motilitas spermatozoa 
yang bergerak lurus kedepan adalah lebih dari 50% (Strasinger dan Lorenzo, 2014). Faktor yang 
dapat mempengaruhi penurunan motilitas dari spermatozoa yaitu nutrisi, abnormalitas 
spermatozoa, dan usia spermatozoa. Semakin banyak sperma yang abnormal makan semakin 
rendah kemampuan daya gerak dari sperma tersebut. 

Lada hitam merupakan buah dari tanaman piper nigrum yang dikeringkan dan digunakan 
sebagai bahan pangan rempah (Mohammed et al., 2016). Lada hitam memiliki beberapa 
kandungan kimia diantaranya saponin, flavonoid, minyak atsiri, kavisin, resin, zat putih telur, 
amilum, piperin, piperiline, piperoleine, poperanine, piperonal, dihidrokarveol, kanyo-fillene 
oksida, kariptone, tran piocarrol, dan minyak lada (Susila dan Nasihah, 2019). Piperin diketahui 
memiliki 4 struktur isomer diantaranya piperin (trans-trans isomer), isopiperin (cis-trans isomer), 
chavicin (cis-cis isomer), dan isochavicin (trans-cis isomer) (Hammouti et al., 2019). Penelitian 
terbaru menyebutkan bahwa piperin memiliki peran sebagai antioksidan, imun modulator, 
antikanker, hepatoprotective, antiinflamasi, antiulserasi, dan antimikroba. Piperin juga dilaporkan 
dapat menghambat terjadinya stres oksidatif, dan digunakan sebagai proteksi terhadap radikal 
bebas, ROS, dan penghambatan peroksidasi lemak (Salsabila, 2021). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ekaputri, Sutyarso, Kanedi, dan Busman 
pada tahun (2014) didapatkan hasil, pemberian ekstrak etanol lada hitam 0,3 g pada mencit jantan 
dapat meningkatkan libido dengan cara mempersingkat latensi percumbuan pada mencit tua dan 
mempersingkat frekuensi penunggangan pada mencit usia muda. Hal ini berkaitan dengan 
meningkatkanya level testosteron yang juga dapat mempengaruhi produksi dari spermatozoa. 
Dengan hal tersebut dapat diduga bahwa pemberian ekstrak lada hitam dapat meningkatkan 
jumlah dan motilitas spermatozoa. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Sutyarso, Muhartono, 
dan Kanedi (2016) menyebutkan pemberian ekstrak lada hitam 25 mg selama 90 hari pada tikus 
albino jantan dengan berat 25-30g dapat meningkatkan jumlah dan motilitas spermatozoa. 
Penelitian menggunakan mencit sebelumnya juga dilakukan oleh Raghav Kumar Mishra dan Shio 
Kumar Singh (2009) dengan hasil, pemeberian lada hitam dengan dosis 25 mg/kgBB dan 100 
mg/kgBB memberikan perubahan hasil perbaikan pada histopatologi testis menci dibandingkan 
dengan pemberian selama 20 hari. Pada Penelitian Rajesh Janarthanan, Gopichand Chinta, 
Dineshbabu Jesthadi, Latha Periyasamy, Bavatharini Shanmuganathan (2014) didapatkan hasil, 
pemberian piperin dengan dosis sebanyak 40 μmol/L, 60 μmol/L, 80 μmol/L, dan 100 μmol/L 
pada kambing secara signifikan dapat menurunkan motilitas spermatozoa. 
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Simpulan Dan Saran 

Lada hitam merupakan tanaman yang memiliki peran sebagai antioksidan sehingga dapat 
menetralkan ROS. Peningkatan ROS dalam tubuh dapat menurunkan jumlah maupun motilitas 
dari spermatozoa. Piperin merupakan kandungan utama lada hitam yang diduga dapat 
meningkatkan hormon testosteron secara tidak langsung. 
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